BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Ditinjau dari prosedur dan dan pendekatan yang diteliti, penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan
kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.! Pada umumnya alasan kualitatif,
karena permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring
dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti test,
kuesioner, pedoman wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami
situasi sosial secara mendalam.?

Dalam penelitian ini, semua karakteristik dari variabel yang diteliti
dideskripsikan sebagaimana adanya, tanpa adaperlakuan atau pengendalian
secara khusus subtansif penelitian ini pada dasarnya adalah fenomena
tentang dunia, sehingga datanya bersifat eksploratif dan deskriptif.>

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memaparkan hasil
penelitian berupa kata-kata yang tertulis, sehingga objek penelitian menjadi
jenis. Metode atau cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan

pada ciri-ciri keilmuan, yang rasioanal, empiris dan sistematis.*

1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Rosda
Karya, 2011), him. 140

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 292

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 180-181

4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 1
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Pendekatan deskriptif berusaha menjelaskan dengan kata-kata secara sistematis
dan cermat fakta-fakta aktual yang ada dilapangan. Maksudnya data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dokumentasi dan bukan angka-angka. Data pendekatan
deskriptif berasal dari wawancara, observasi, catatan laporan dokumen dan lain-lain
atau penelitian yang didalmnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analaisis
suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk
memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut. Hal itu disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif, selain itu, semua data yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Tujuan utama penelitian yang menguunakan pendekatan kualitatif ialah
mengembangkan pengertian, konsep-konsep yang pada akhirnya menjadi teori, tahap
ini dikenal dengan “grounded theory research”. Karena pada hakikatnya penelitian
adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu
masalah. Pengetahuan yang diperoleh terdiri dari fakta, konsep, generalisasi dan teori
yang kemungkinan manusia dapat memahami dan memecahkan masalah yang
dihadapinya.®

Penelitian ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan
intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang “Metode Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kesadaran Ber-shodaqoh Peserta Didik Di SMK Sore Tulungagung”
sehingga dapat dideskripsikan secara sistematis dan mendalam agar menghasilkan

suatu makna yang mudah dipahami.

5 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 2
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B. Lokasi Penelitian
Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian
lapangan. Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian
ini penulis mengambil lokasi di lembaga sekolah yaitu di SMK Sore Tulungagung.
Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut dianggap perlu untuk mengetahui
bagaimana meningkatkan kesadaran Bersedekah melalui Pendidikan Agama Islam

pada siswanya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

1. Sekolah tersebut memiliki nilai-nilai religius yang baik
2. Peserta didik di sekolah tersebut mempunyai budaya religius yang baik
3. Sekolah tersebut merupakan sekolah menengah kejuruan yang pertama dan ternama
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam
penelitian kualitatif adalah sebagai pengumpul data, analisis penafsiran data dan
menjadi pelapor hasil penelitian.® Hal ini dikarenakan keberadaan atau kehadirannya
dalam obyek penelitian merupakan hal yang harus. Tanpa kehadiran peneliti, maka data
yang didapatkan tidak dapat dijamin keakuratannya. Selama pengumpulan data dari
subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus

pengumpul data.

Peneliti akan hadir di lokasi sampai diperolehnya kesimpulan yang dimusyawarahkan
bersama dan disepakati oleh informasi yang menjadi sumber data. Untuk memperoleh data
sebanyak-banyaknya peneliti mendatangi subjek penelitian yaitu kepala sekolah dan guru kelas
di SMK Sore Tulungagung serta menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan.Peneliti

mencoba beradaptasi dan terlibat secara langsung dalam beberapa kegiatan yang dilakukan oleh

8 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi-Ull, 1983), him. 47



subjek penelitian yang ada di lokasi penelitian, terutama dalam kegiatan bersedekah di sekolah

tersebut

. Sumber Data

Suharsismi Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.” Sumber data bisa tempat, orang atau

benda dimana peneliti dapat mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang
berkenan dengan variabe yang dieliti. Sumber data secara garis besar dapat dibedakan

atas: orang (person), tempat (place), kertas atau dokumen (paper).8 Dalam penelitian

ini sumber data meliputi:

1. Person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-kata dari hasil

wawancara dan hasil pengamatan.® Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah unsur manusia meliputi, Bapak Ahmad Marzuki, M.Thl dan Bapak H.
Miftahuddin, M. Pdl yang merupakan guru pendidikan agama islam di SMK Sore

Tulungagung dan 2 peserta didik di SMK Sore Tulungagung

. Place (tempat) yaitu sumber data yang diperoleh gambaran tentang situasi kondisi

yang berlangsung yang berkaitan dengan masalahnyang dibahas dalam penelitan
dalam pengamatan.'® Dalam penelitian ini sumber data yang dimaksud adalah
sebagai perlengkapan yang menunjang kegiatan keagamaan dan sarana prasarana

kegiatan keagamaan di SMK Sore Tulungagung

. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka

gambar atau simbol lain, yang untuk memperolehnya diperlukan metode

dokumentasi yan berasal dari kertas (buku, majalah, dokumen, arsip dan lain-lain)

him. 172

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneltian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 99
® Suharsimi Arikunto, Prosedur..., him. 172
10 1bid., him. 172
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yang dapat menunjang dalam perolehan data.'! Sumber data ketiga ini berasal dari
kertas-kertas (buku, dokumen, arsip dan lain-lain), foto kegiatan keagamaan dan
aktifitas peserta didik yang terkait dalam pembahasan penelitian ini.
E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan
seseorang Yyang ingin memperoleh informasi dari seorang lainya dengan
mengajukan berdasarkan tujuan tertentu”.*2

Wawancara mendalam (indeep interview) ini dilakukan dengan maksud
untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh dari
pengamatan. Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan
kepada subyek secara langsung berhadapan muka secara bebas menuju fokus
penelitian sekaligus mencatat garis besar dari hasil wawancara.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru agama
untuk memperoleh informasi yang dipergunakan untuk melengkapi data penelitian
tersebut.

2. Observasi

Teknik observasi yaitu: “pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian.”'®* Menurut Guba dan Lincolin yang dikutip
Moeleong, metode pengamatan ini dimanfaatkan karena beberapa alasan yaitu:*

a. teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung.

2 1bid., him. 172

12 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2006), him. 180
13 Asrop Safi’I, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya, P3M Elkaf, 2005), him. 141.

14 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar..., him. 141
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b. teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan yang sebenarnya.

c. pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data.

d. sering terjadi ada keraguan dalam peneliti jangan-jangan pada data yang
dijaringnya ada yang keliru/bisa.

e. teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi
yang rumit.

f. dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainya tidak
dimungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Metode ini dipergunakan peneliti untuk mengetahui lebih dekat tentang
obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk
mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana prasarana, proses
pembelajaran dalam kelas, strategi yang digunakan yang berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai shodagoh kepada siswa serta segala aspek yang berhubungan
dengan obyek penelitian.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan data dari sumber non

insani. Dalam pandangan Guba dan Lincoln yang dikutip oleh Moeleong dokumen

adalah “setiap benda tertulis atau film-film.”*® Di dalam melaksanakan metode

15 Lexy.J.Moeleong, Metode Penelitian..., him. 216
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dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®
Penulis mencatat dokumen resmi internal yang berupa catatan-catatan
penting mengenai hal-hal yang terkait dengan SMK Sore Tulungagung. Dokumen-
dokumen tersebut digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi.
F. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis (catatan
hasil) observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan penyajianya sebagai temuan bagi orang lain.t’

Menurut Miles dan Hubermen seperti yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh
“analisis data interaktif (interaktif modul) terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu (1) Reduksi data (2) Penyajian data dan (3) Penarikan kesimpulan”.
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemulihan pemusatan
perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang
didapat dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dimulai pada awal
kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan dilaksanakan.
Peneliti harus membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan
menulis memo.

2. Paparan/Penyajian Data
Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang

berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan

16 Suharsimi Arikunto, Penelitian..., him.158
17 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika 1988), him.
104.
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informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk
ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini merupakan proses
penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-
kesimpulan sebagai temuan penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus
selesai dikerjakan baik yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai di
lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan, untuk
mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data,
baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang
didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan.8
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menggunakan teknik untuk mengkaji
keabsahan temuannya bertujuan untuk menghasilkan data yang dapat dipertanggung
jawabkan dan dipercaya secara ilmiah serta memenuhi tingkat kredibilitas tinggi. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability,
dependability, confirmability.'® Beberapa cara menentukan keabsahan data dalam
upaya mendapatkan data yang valid diantaranya:°
1. Kredibilitas (credibility)
Kredibilitas penelitian berkaitan dengan pertanyaan “Apakah proses dan hasil
penelitian dapat diterima atau dipercaya?”.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka perlu dilihat dari beberapa aspek

berikut ini::

18 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian..., him. 175-177
¥ 1bid., him. 270

20 Moeloeng, Metodilogi Penelitian..., him. 327-333

21 Sugeng, Metodologi Penelitian..., him. 140
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a. Perpanjangan Pengamatan

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap
orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap,
tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. Dalam
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang
telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau
sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi
yang lebih luas dan mendalam sehingga diperolen data yang pasti
kebenarannya?

Peneliti kembali ke lapangan penelitian yaitu SMK Sore Tulungagung.
Jika data sudah benar berarti data yang diperoleh kredibel, maka waktu
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri

b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data
yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Dengan mengingkatkan ketekunan
maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.??

Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 271
2 |bid., him. 272
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berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Peneliti membaca
berbagai referensi, buku, hasil temuan, dan dokumentasi yang diperoleh terkait
temuan yang diteliti. Dengan begitu, data yang ditemukan benar atau tidak
c. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Peneliti akanmembandingkan data diperoleh dari
hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil observasi di SDI
Miftahul Huda Plosokandang. Menurut Sugiyono, triangulasi dapat dibedakan
menjadi 3 yaitu :%*
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda
3) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Penerapannya,

tringulasi sumber dilakukan peneliti dengan mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber yang ada di SMK Sore Tulungagung seperti kepala
sekolah, guru kelas, dan peserta didik. Peneliti jJuga membandingkan data hasil

observasi dengan hasil wawancara antara informan yang satu dengan informan.

24 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 274
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d. Analisis Kasus Negatif
Peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan
data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat
dipercaya®
e. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contohnya, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara
f. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.?®
2. Keteralihan (Transferability)

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi mana sampel tersebut diambil. Supaya orang lain dapat
memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan
hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan
demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebu, sehingga dapat
memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat

lain.

25 |bid., him. 275
%6 1bid., him. 276
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Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan kepada beberapa rekan
akademisi dan praktis pendidikan untuk membaca hasil laporan penelitian, dan
untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah dari hasil penelitian ini

3. Ketertarikan (Depenability)

Dalam penelitian kualitatif, depenability disebut reliabilitas. Suatu penelitian
yang reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses
penelitian tersebut. Sering terjadi peneliti tidak melakukan tidak melakukan
penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Untuk itu pengujian
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian.?’

Dalam tahap ini, peneliti meminta beberapa orang untuk mengkritisi hasil
penelitian ini, mereka adalah dosen pembimbing dan beberapa dosen yang lain.

4. Kepastian (Konfirmability)

Dalam penelitian kualitatif, pengujian konfirmability disebut dengan
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dilakukan denan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya
ada.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian

dilapangan atau obyek penelitian adalah sebagai berikut:

27 1bid., him. 277
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1. Tahap Persiapan

a.

Menyusun Instrumen

Penyusunan instrumen penelitian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian dan
jenis data yang disajikan sumber penelitian, instrument yang digunakan dalam
mengumpulkan jenis data adalah observasi, interview, dan dokumentasi.
Mendatangi Responden

Hal ini perlu dilakukan dengan maksud supaya dalam melakukan penelitian
tidak terjadi kesalah pahaman bagi responden. Maka peneliti perlu mandatangi
responden untuk memberi informasi seperlunya pada responden (kepala
sekolah, guru-guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan sebagian

siswa).

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Melakukan pengamatan, pada tahap pelaksanaan penelitian adalah untuk
mengetahui kondisi sekolah, keadaan seperti cara berpakain, etika berbicara
kepada oranglain.

Melakukan wawancara dengan para informan.

Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu, seperti data tentang profil

sekolah dan pelaksanaan-pelaksanaan pengajaran.

3. Tahap Penyelesaian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah menyusun data-data yang
telah diperoleh dan dianalisis kedalam bentuk laporan hasil penelitian yang akan

didapatkan pada bab IV, bab V.



